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Abstrak: Penelititan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh EVA (X1), DER (X2) terhadap 
Harga Saham (Y) PT Indofood Sukses Makmur Tbk Periode 2007–2019. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah laporan 
keuangan PT Indofood Sukses Makmur Tbk dan sampel yang digunakan adalah neraca, laporan laba rugi 
dan Arus kas tahun 2007 – 2019. Adapun data tersebut diperoleh dari website OJK (www.idx.co.id). Metode 
analisis data menggunakan metode pengujian asumsi klasik, Analisis linier berganda, dan uji hipotesis. Uji 
hipotesis secara parsial menggunakan uji t dan secara simultan menggunakan uji f.Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa secara parsial Economic Value Added (EVA) tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Harga Saham, dengan nilai signifikan sebesar 0,066. Secara parsial Debt To Equity Ratio (DER) 
berpengaruh negatif signifikan terhadap Harga Saham, dengan nilai signifikan sebesar 0,00. Secara 
simultan Economic Value Added (EVA) dan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap 
Harga Saham dengan nilai signifikan sebesar 0,00.  

 
Kata Kunci: Economic Value Added (EVA), Debt to Equity Ratio (DER), dan Harga Saham. 
 
Abstract: This study aims to determine how the influence of EVA (X1), DER (X2) on the stock price (Y) of 
PT Indofood Sukses Makmur Tbk for the period 2007–2019. The research method used is a descriptive 
method with a quantitative approach. The population in this study is the financial statements of PT Indofood 
Sukses Makmur Tbk and the samples used are balance sheets, income statements and cash flows for 2007 
– 2019. The data is obtained from the OJK website (www.idx.co.id). The data analysis method used the 
classical assumption test method, multiple linear analysis, and hypothesis testing. Test the hypothesis 
partially using the t test and simultaneously using the f test. The results of this study indicate that partially 
Economic Value Added (EVA) has no significant effect on stock prices, with a significant value of 0.066. 
Partially Debt To Equity Ratio (DER) has a significant negative effect on stock prices, with a significant value 
of 0.00. Simultaneously Economic Value Added (EVA) and Debt to Equity Ratio (DER) have a significant 
effect on stock prices with a significant value of 0.00. 
 
Keywords: Economic Value Added (EVA), Debt to Equity Ratio (DER), and Stock Price. 
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PENDAHULUAN 
 
Perusahaan besar yang go public dalam mengembangkan usahanya membutuhkan tambahan 

modal yang tidak sedikit. Kebutuhan tambahan modal dapat diperoleh dengan cara hutang atau 
menambah jumlah kepemilikan saham dengan cara penerbitan saham baru, Perkembangan 
ekonomi di suatu negara salah satunya dipengaruhi oleh pengusaha yang sukses mengelola 
perusahaannya. Perusahaan perlu mengembangkan kegiatan usahanya dalam upaya 
meningkatkan bisnisnya ke tingkat yang lebih tinggi yang tentunya tidak terlepas dari kebutuhan 
dana yang relatif besar. Oleh karena itu, perusahaan akan diarahkan ke pasar modal untuk 
mendapatkan dana tersebut. 

Menurut Sugiyanti (2020), perusahaan diartikan sebagai sebuah organisasi yang memproses 
perubahan keahlian dan sumber daya ekonomi menjadi barang dan atau jasa yang diperuntukan 
bagi pemuasan kebutuhan para pembeli serta di harapkan akan mendatangkan laba kepada para 
pemiliknya 

Pasar modal merupakan salah satu alternatif bagi investor (pemilik dana) dalam menanamkan 
dananya, namun investasi dalam bentuk saham cukup beresiko meskipun memiliki keuntungan 
yang relatif lebih besar. Oleh karena itu, investor memerlukan informasi yang relevan dan juga alat 
pengukuran kinerja yang tepat, sehingga dapat digunakan untuk menentukan pilihan investasi 
saham,setiap saham yang beredar mempunyai nilai yang biasa disebut dengan harga saham. 

Ada dua cara yang dapat digunakan dalam menetukan harga saham suatu perusahaan, yaitu 
dengan menggunakan analisis fundamental dan analisis tehnikal. Analisis fundamental umumnya 
menggunakan informasi yang berkaitan dengan profitabilitas perusahaan baik saat ini maupun 
prospeknya dimasa yang akan datang untuk mengukur nilai pasar saham yang wajar. Sedangkan 
analisis tehnikal menggunakan data trend atau kecendrungan harga harga saham masa lalu untuk 
memprediksi harga saham dimasa yang akan datang. Salah satu cara untuk menganalisis data 
fundamental perusahaan adalah dengan melihat Economic Value Added (EVA) atau nilai tambah 
ekonomi. 

Metode yang baru dikembangkan untuk mengukur kinerja keuangan yang digunakan adalah 
Economic Value Added (EVA). Metode ini diperkenalkan sekitar tahun 90-an oleh Stern Steward & 
Co.s, sebuah perusahaan konsulltan dari New York. EVA adalah salah satu cara untuk menilai 
kinerja keuangan perusahaan. Selain itu EVA merupakan indikator tentang adanya perubahan nilai 
perusahaan bagi pemilik perusahaan sesuai dengan tujuan manajemen keuangan yaitu 
memaksimumkan nilai perusahaan. Dimana EVA mencoba mengukur nilai tambah (value creation) 
yang dhasilkan oleh perusahaan dengan cara mengurangi biaya modal (cost of capital) yang 
timbul sebagai akibat dari investasi yang telah dilakukan. 

Berdasarkan investor umumnya menginginkan dividen yang relatif stabil karena stabilitas 
dividen dapat mengurangi ketidakpastian menanamkan dana. Kebijakan dividen pada hakikatnya 
menetukan porsi keuntungan yang akan dibagikan kepada pemegang saham dan yang akan di 
tahan sebagai laba ditahan. Pihak manajemen akan membatasi arus kas keluar berupa dividen 
kas yang terlalu besar dengan alasan mempertahakan kelangsungan perusahaan, menambah 
investasi atau menambah utang.Perusahaan harus memperhatikan rasio keuangan agar dapat 
mempertahankan kelangsungan perusahaan dan memaksimalkan laba. Rasio utang dapat diukur 
dengan tingkat Debt to Equity Ratio (DER). 

Dengan demikian apabila Debt to Equity Ratio (DER) perusahaan tinggi, ada kemungkinan 
harga saham perusahaan akan rendah karena jika perusahaan memperoleh laba, perusahaan 
cenderung untuk menggunakan laba tersebut untuk membayar utangnya dibandingkan dengan 
membagi deviden. Namun pada kenyataannya ada beberapa perusahaan yang harga sahamnya 
meningkat, tetapi nilai DER juga meningkat. 

Objek perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan 
manufaktur yang berkaitan dengan perusahaan food and beverages yaitu PT Indofood Sukses 
Makmur Tbk Periode 2007-2019. PT Indofood Sukses Makmur Tbk yang merupakan salah satu 
perusahaan yang bergerak di sektor makanan dan minuman menjadi perusahaan terbaik dalam 
kinerja saham menurut beberapa penelitian yang dilakukan sehingga dapat dilihat harga saham 
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PT Indofood Sukses Makmur Tbk yang terus meningkat dari tahun ke tahun Perusahaan ini  dipilih 
karena  sepak  terjang    perusahaan  yang Sehingga  banyak  dari investor    yang    ingin    
menginvestasikan    dananya    dikarenakan    tingkat permintaan   yang  cukup  tinggi,  sehingga  
laba   yang  dihasilkan  juga  ikut meningkat. Industry food and beverage akan tetap berkembang 
terus dikarenakan kebutuhan pangan yang meningkat dan selera dari masyarakat yang berubah-
ubah sesuai dengan perkembangan zaman dan melakukan persaingan untuk mendapatkan 
pengelolaan kemampuan perusahaan yang terbaik agar dapat memaksimalkan labanya. 
 
 
LANDASAN TEORI 

 
Jensen dan Meckling (1976) dalam Sugiyanto dan Etty (2018) merupakan suatu teori yang 

menjelaskan masalah keagenan yang timbul ketika pemilik perusahaan (principal) memberikan 
wewenang kepada manajemen (agent). Pemilik dan perusahaan bertugas untuk mengelola 
sumber daya yang dimiliki oleh pemilik, menjalankan kegiatan operasional, dan mengambil 
keputusankeputusan strategis sebagai upaya pengembangan perusahaan. 

Metode EVA pertama kali dikembangkan oleh Stewart dan Stern seorang analis keuangan 
dari perusahaan Stern Stewart dan Co pada tahun 1993. Economic Value Added (EVA) adalah 
ukuran kinerja keuangan perusahaan berdasarkan sisa penghasilan atau kekayaan yang dihitung 
dengan mengurangi biaya modal dari laba operasi, disesuaikan dengan pajak. EVA juga dapat 
disebut sebagai keuntungan ekonomi, dan EVA mencoba untuk memaparkan keuntungan 
ekonomis yang sesungguhnya dari sebuah perusahaan. 

Beban biaya modal ini juga mencerminkan tingkat kompensasi atau return yang diharapkan 
investor atas sejumlah investasi yang ditanamkan di perusahaan. Hasil perhitungan EVA yang 
positif merefleksikan tingkat return yang lebih tinggi dari pada tingkat biaya modal.  

Menurut Anisa Andadari (2012:79), Meningkatnya permintaan saham akan meningkatkan 
harga saham. Sehingga dapat disimpulkan Bahwa EVA berpengruh positif dengan harga saham. 
Selain itu investor juga dapat menilai harga saham dengan menganalisis profitabilitas, 
berdasarkan sudut pandang investor, salah satu indikator penting untuk menilai prospek 
perusahaan di masa yang akan datang adalah dengan melihat prospek pertumbuhan profitabilitas 
perusahaan.Keuntungan utama mempertimbangkan EVA bukan hanya pendapatan adalah bahwa 
hal itu memaksa manajer untuk mempertimbangkan apakah Net Operating Profit After Tax 
(NOPAT) lebih besar dari biaya keseluruhan modal (biaya utang dan biaya ekuitas) yang 
digunakan untuk menghasilkan laba ekonomi.Secara ekuivalen, memaksa manajer untuk 
mempertimbangkan apakah sisa pendapatan yang tersedia untuk pemegang ekuitas lebih besar 
dari biaya peluang dari ekuitas yang digunakan untuk membiayai perusahaan. Ini adalah penting 
karena sebuah perusahaan yang secara konsisten menghasilkan laba akuntansi positif yang 
kurang dari biaya kesempatan dari ekuitas yang digunakan untuk menghasilkan mereka, pada 
dasarnya, menghancurkan nilai. EVA memberikan tolak ukur seberapa jauh perusahaan telah 
memberikan nilai tambah kepada pemegang saham dalam suatu tahun atau periode tertentu. 
Sehingga, jika EVA difokuskan, maka perusahaan akan konsisten dalam mengelola dan 
memaksimalkan kekayaan pemegang saham. EVA dapat digunakan untuk memberi kompensasi 
atau dasar evaluasi bagi para manajer dalam mengelola perusahaan.  
 
NOPAT dan Biaya Modal 

Menurut Sugiono (2011:23). Nopat adalah laba yang diperoleh dari perusahaan setelah 
dikurangi pajak penghasilan, tetapi termasuk biaya keuangan (financial cost) seperti biaya 
penyusutan. Pendapatan operasi menunjukkan seluruh pendapatan dan biaya yang berhubungan 
dengan bisnis atau usaha perusahaan yang bersifat berkelanjutan selama perusahaan beroperasi.  

Pada saat investor memberikan dananya, maka investor mengharapkan perusahaan akan 
dapat menghasilkan return dari dana tersebut. Dari perspektif perusahaan, investor mengharapkan 
return dari dana yang dikeluarkannya dan hal itu disebut dengan biaya modal (cost of capital).  

Menurut Brigham & Houston (2010:10) Biaya modal sama dengan modal yang diinvestasikan 
perusahaan dikalikan rata-rata tertimbang (weighted average capital cost/WACC) dari biaya 
modal. WACC sama dengan jumlah biaya dari setiap komponen modal utang jangka pendek, 
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utang jangka panjang, dan ekuitas pemegang saham ditimbang berdasarkan proporsi relatifnya 
dalam struktur modal perusahaan pada nilai pasar.  

Menurut Agus Sartono (2012:120): “Financial Leverage menunjukan proporsi ataspenggunaan 
utang untuk membiayai investasinta. Perusahaan yang tidak mempunyai leverage berarti 
menggunakan modal sendiri 100%”. Rasio leverage terdiri dari: Debt Ratio,Debt to Equity 
Ratio,Time Interest Earned Ratio,Fixed Charge Coverage, Debt Service Coverage. Menurut 
Kasmir (2012:157), Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai hutang 
dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh hutang, termasuk 
hutang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang 
disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Debt to Equity Ratio untuk setiap 
perusahaan tentu berbeda-beda, tergantung karakteristik bisnis dan keberagaman arus kasnya. 
Perusahaan dengan arus kas yang stabil biasanya memiliki rasio yang lebih tinggi dari rasio kas 
yang kurang stabil.  

Menurut Sawidji Widoatmodjo (2012:55), Saham dapat didefinisikan sebagai tanda 
penyertaan atau pemilikan seseorang atau badan dalam suatu perusahaan. Menurut Sawidji 
Widoatmodjo (2012:55), Selembar saham adalah selembar kertas yang menerangkan bahwa 
pemilik kertas tersebut adalah pemilik (berapapun porsinya) dari suatu perusahaan yang 
menerbitkan kertas (saham) tersebut, sesuai porsi kepemilikannya yang tertera pada saham. 
Menurut Aniesma (2012:26) Harga saham adalah nilai dari penyertaan atau kepemilikan 
seseorang dalam suatu perusahaan. Semakin banyak investor yang ingin membeli atau 
menyimpan suatu saham, maka harganya akan semakin naik. Dan sebaliknya jika semakin 
banyak investor yang menjual atau melepaskan maka akan berdampak pada turunnya harga 
saham. 
 
 
METODE PENELITIAN 

 
Menurut Sugiyono (2014:147) berpendapat “Dalam penelitian kuantitatif analisis data 

merupakan kegiatan pengumpulan data dari sumber-sumber yang diperoleh”. Kegiatan dalam 
analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenisnya, mentabulasi 
berdasarkan variabel, menyajikan data berdasarkan variabel yang diteliti, melakukan perhitungan 
serta penjelasan perkembangan setiap variabel untuk menjawab rumusan masalah, dan 
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 

Metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah dengan teknik regresi 
linier berganda, sedangkan pengolaan data dalam penelitian ini menggunakan program Statistical 
Product and Service Solution (SPSS) versi 20.0 dan Microsoft Excel for Windows. Langkah-
langkah yang dilakukan dalam menganalisis dan diikuti dengan pengujian hipotesis penelitian 
(bagaimana analisis statistik yang digunakan untuk pengujian statistik). Adapun metode analisis 
data yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 Menurut Sugiyono (2012:153) “Analisis Regresi digunakan untuk melakukan prediksi, 
bagaimana perubahan variabel dependen bila nilai variabel independen dinaikkan atau diturunkan 
nilainya (dimanipulasi).” Analisis regresi yang digunakan pada penelitian ini adalah Analisis 
Regresi berganda yang terdiri dari Economic Value Added  (X1), Debt to Equity Ratio (X2) dan 
Harga Saham (Y). Persamaan regresi berganda adalah :  Y = α + β1x1 + b2x2 
Keterangan :  
Y  = Harga Saham 
α  = Konstanta 
β1,2  = Koefisien regresi 
X1  = EVA 
X2  = DER 

 
Analisis Koefisien Determinasi R2 

Menurut Ghozali (2012:97) Koefisien Determinasi (R2) merupakan alat untuk mengukur 
seberapa jauh kemanapun model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Untuk 
mengetahui seberapa besar variabel independen Economic value Added (EVA) dan Debt to Equity 
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Ratio (DER) terhadap variabel dependen Harga Saham, dilakukan perhitungan statistik koefisien 
determinasi yang dihitung menggunakan rumus sebagai berikut : 

 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Perhitungan Economic Value Added (EVA) PT Indofood Sukses Makmur Tbk 
 Hasil data penelitian menunjukan fluktuasi Nopat perusahaan sedangkan Capital Charge 
mengalami peningkatan dari tahun 2007-2019. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan 
selama kurun waktu 13 tahun tersebut menunjukan Economic Value Added mengalami fluktuasi. 
 
Perhitungan Debt to Equity Ratio PT Indofood Sukses Makmur Tbk 
 Hasil data penelitian menunjukan peningkatan total hutang sedangkan modal sendiri 
mengalami fluktuasi dari tahun 2007-2019. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan selama 
kurun waktu 13 tahun tersebut menunjukan Debt to Equity Ratio mengalami fluktuasi. 
 
Harga Saham PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

Hasil data penelitian menunjukan perubahan harga saham PT Indofood sukses Makmur Tbk 
periode 2007-2019, dalam tabel tersebut harga saham mengalami fluktuasi. Berdasarkan data 
analisis deskriptif, dapat diketahui bahwa jumlah data yang digunakan sebanyak 13 data ( Laporan 
Keuangan tahun 2007-2019). Kemudian nilai rata-rata data yakni Harga saham , 5525 EVA 
3016632 dan DER 1.3578 . Kemudian sebaran rata-rata nilai (standar deviasi) variabel Harga 
Saham 2189.27829, EVA 1607459 dan DER  81188. 
 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil pengolahan dengan SPSS 20, terilhat bahwa Asymp.Sig (2-tailed) 
pada masing-masing variable yaitu 1000. Semua variable penelitian dapat dikatakan 
berdistribusi normal, karena Asymp.Sig (2-tailed) nya di atas 0,05. 

Kemudian dilakukan test Histogram Kurva Distribusi Normal. Normalitas data dapat di 
lihat melalui histogram display normal curve, berdasarkan bentuk gambar kurvanya. Data 
dikatakan normal jika bentuk kurva memiliki kemiringan yang cenderung imbang, kurva 
berbentuk lonceng yang hampir sempurna.   

2. Uji Autokorelasi 
Berdasarkan hasil pengolahan dengan SPSS 20, diketahui bahwa nilai DW menunjukkan 

nilai 1.284 artinya bahwa dalam model penelitian ini tidak terjadi autokorelasi. Sehingga, 
penelitian ini merupakan model regresi yang baik karena terbebas dari autokorelasi. 

3. Uji Multikolinieritas 
Berdasarkan hasil pengolahan dengan SPSS 20, maka dapat diketahui nilai VIF untuk 
masing-masing variabel penelitian sebagai berikut: 
a. Nilai VIF untuk variabel EVA sebesar 1.218 < 10, Sedangkan untuk Nilai Tolerance EVA 

sebesar 0,821 > 0,1, Sehingga variabel EVA tidak terjadi multikolineritas. 
b. Nilai VIF untuk variabel DER sebesar 1.218 < 10, Sedangkan untuk Nilai Tolerance DER 

sebesar 0,821 > 0,1, sehinga variabel DER dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas. 
4. Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil pengolahan dengan SPSS 20 menunjukkan data tersebar secara merata, 
baik pada sumbu atas atau bawah. 
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Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 
Sumber :  Data diolah SPSS 20 

Berdasarkan hasil perhitungan program SPSS diatas diketahui bahwa persamaan regresi 
linier berganda adalah sebagai berikut: 
1. Angka konstan dari Unstandardized Coefficient yang dalam penelitian ini ialah sebesar 

7010.720. Angka ini berupa angka konstan yang mempunyai arti besarnya tingkat harga 
saham (Y) saat nilai EVA (X1) dan DER (X2) sama dengan 0. 

2. Angka koefesien regresi sebesar 000. Angka tersebut memiliki arti bahwa setiap penambahan 
1 EVA, maka nilai harga saham akan mengalami kenaikan sebesar 0,000. Hasil tersebut 
menunjukan bahwa EVA dan harga saham memiliki hubungan positif . 

3. Angka koefesien regresi sebesar -1999.951. Angka tersebut memiliki arti bahwa setiap 
penambahan 1 DER, maka nilai harga saham akan mengalami penurunan sebesar 1999.951. 
Hasil tersebut menunjukan bahwa DER dan harga saham memiliki hubungan negatif 
berlawanan. 
Oleh karena itu persamaanya menjadi: 
Y = 7010.720+ 0,000 X1 – 1999.951X2  
 

Koefisien Determinasi 
Tabel 2. Koefisien Determinasi 

 
Sumber : Data diolah SPSS 20 
 
Berdasarkan tabel di atas koefesien determinasi adalah 0,828 atau 82,8% yang artinya 82,8% 

harga saham dikontribusi oleh Economic value Added dan Debt to Equity Ratio sedangkan sisanya 
17,2% di kontribusi oleh faktor lainnya. 
 
Pengujian Hipotesis 

 
Tabel 3. Hasil Analisis Uji t EVA dan DER 

 
Sumber : Data diolah SPSS 20 

Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat significant level EVA  menunjukan nilai t hitung sebesar 
2.066 lebih besar dari t table 1.85955 dan dengan nilai signifikansi sebesar 0,660  diatas  0,05 
(0,660 > 0,05) maka HO1 diterima HA1 ditolak, sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa secara parsial tidak berpengaruh singnifikan antara Economic value Added terhadap Harga 
Saham.  
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Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat significant level DER menunjukan nilai t hitung sebesar 
5.118 lebih kecil dari t table 1.85955 dan dengan nilai signifikansi sebesar 0,00  dibawah  0,05 
(0,00 < 0,05) maka HO2 ditolak HA2 diterima, sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
secara parsial  berpengaruh negatif singnifikan antara Debt to Equity Ratio terhadap Harga 
Saham. 
 
Uji Simultan ( Uji f ) 

Tabel 4. Uji Simultan (Uji F) 

 

Sumber : Data diolah SPSS 20 
 

Berdasarkan tabel 4.11, Hasil uji F pengaruh variabel bebas, Economic Value Added (X1), 
Debt to Equity Ratio (X2) dan Harga Saham secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Y) 
Harga Saham, menunjukan nilai f  hitung sebesar 23.994  lebih besar dari f  table 4,46 dan dengan 
nilai signifikan level sebesar 0,00  (0,05 = 0,05) maka HO1 ditolak HA1 diterima, sehingga dari hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa secara simultan berpengaruh signifikan antara Economic value 
Added dan Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham pada Pt Indofood Sukses Makmur Tbk 
yang terdaftar di BEI periode 2007-2019. 

 
 
KESIMPULAN  

 
Dari hasil analisis data yang dilakukan untuk mengetahui Economic Value Added dan Debt to 

Equity Ratio terhadap Harga Saham pada Pt Indofood Sukses Makmur Tbk yang terdaftar di BEI 
periode 2007-2019 baik secara parsial maupun simultan dengan menggunakan program SPSS 
20.0 dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :  
1. Tidak ada pengaruh signifikan   Economic Value Added (EVA) terhadap Harga Saham secara 

parsial pada Pt Indofood Sukses Makmur Tbk yang terdaftar di BEI periode 2007 –2017.   
2. Ada pengaruh negatif signifikan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham secara 

parsial pada Pt Indofood Sukses Makmur Tbk yang terdaftar di BEI periode 2007-2019. 
3. Ada pengaruh yang signifikan Economic Value Added dan Debt to Equity Ratio terhadap 

Harga Saham secara simultan pada Pt Indofood Sukses Makmur Tbk yang terdaftar di BEI 
periode 2007-2019. 
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